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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Studi Kritis Terhadap Penerapan Cadar di Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin Gresik dalam Perspektif Husein Muhammad* ini, adalah
penelitian dengan menggunakan metode kualitatif yang bersifat analisis deskriptif dengan
wawancara kepada narasumber yang bersangkutan, dengan tujuan, bisa mengetahui
tanggapan langsung dari orang-orang yang memakai cadar di Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin.

Dalam Islam sendiri, pakaian harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan
atau telah dijelaskan para ulama muslim. Pakaian harus menutupi aurat, dan tidak
membentuk lekukan dan tebal tidak memperlihatkan apa yang ada di dalam tubuh.
Pakaian pria tidak boleh terlihat seperti pakaian wanita atau sebaliknya.

Menguatnya sentimen negatif, terhadap kaum perempuan yang memilih memakai
cadar, diakui atau tidak turut membawa pandangan negatif pula terhadap perempuan yang
memakai cadar, dan kemudian di identikkan dengan kelompok ekstimis Islam. Padahal,
tidak semua mempunyai orientasi ekstrimis Islam dalam pemakaian cadar.

Seperti yang terjadi di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin, para santri memakai
cadar, bukan karena sikap poltik yang mendukung kelompok ekstrimis Islam. Namun,
lebih karena menjaga dari fitnah dan hal-hal yang tidak diinginkan. Karena, Mambaus
Sholihin sendiri adalah salah satu pondok pesantren yang mempunyai komitmen
kebangsaan dan bernegara, dan juga berpaham ahlussunnah wal jamaah.

Setelah menggali data kongkrit dari santri Mambaus Sholihin, peneliti kemudian
melakukan penelitian terhadap pemakaian cadar dalam persepktif Husain Muhammad.
Dalam berbagai pendapatnya, Husain Muhammad mengatakan bahwa pemakain cadar
bagi wanita bukanlah wajib secara mutlak. Namun, juga tergantung pada ‘/l/at atau tujuan
daripada adanya suatu hukum tersebut.

Dalam pandangan Husain Muhammad konsep penggunaan cadar atau nigob
hanya merupakan tradisi arab, di mana jilbab sebagai pembeda kelas masyarakat yang
membedakan antara perempuan merdeka dengan budak. Ayat penggunaan jilbab
merupakan ayat yang bersifat temporal, Maka, menurut Husain Muhammad, pemakain
cadar adalah sesuatu yang diperbolehkan, namun tidak menjadi hukum wajib dalam
Islam.

Kata Kunci : Cadar, Mambaus Sholihin, Husain Muhammad
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah telah menyimpan catatan yang tak terhitung jumlahnya tentang
pemisahan hijab dari kehidupan di berbagai belahan dunia. Khususnya di
dunia Barat, hijab bagaimanapun juga merupakan persoalan yang dianggap
mengerikan yang harus disingkirkan dari kehidupan sosial dan politik. Jadi,
tidak mengherankan bahwa pembatasan jilbab dilegalkan oleh peraturan
negara-negara Barat. Seperti pendapat Geert Wilders, seorang penganut
konservatif (sayap kanan) parlemen di Belanda, sebuah undang-undang yang
membatasi pemakaian burga secara luas di seluruh Belanda disahkan pada
Desember 2006". Mulai Juni 2006, larangan mengenakan jilbab berlaku luas di
Jerman. Delapan dari 16 negara bagian memiliki larangan mengenakan jilbab
di sekolah-sekolah yang didanai pemerintah Jerman. Pembatasan berhijab juga
berlaku di Swedia, Belgia, dan Spanyol. Selain itu, Gereja Katolik Spanyol
menjunjung tinggi pembatasan jubah di tempat terbuka. Mereka menjamin
bahwa jilbab adalah gambaran penganiayaan terhadap wanita. Meskipun,
Spanyol telah menerima Islam di bawah undang-undang kebebasan beragama,
yang disahkan pada Juli 1967.

Memang, larangan berpakaian yang merayakan wanita Muslim tidak

hanya terjadi di negara-negara Barat. Republik Tunisia, sebuah negara Muslim

! Basuki Eka Purnama, Larangan Penggunaan Burga Mulai Berlaku di Belanda, (Media Indonesia
: 2019), Sumber: https://mediaindonesia.com/internasional/250759/larangan-penggunaan-burga-
mulai-berlaku-di-belanda diakses pada 2 Maret 2021, pukul 10.00 Wib



https://mediaindonesia.com/internasional/250759/larangan-penggunaan-burqa-mulai-berlaku-di-belanda
https://mediaindonesia.com/internasional/250759/larangan-penggunaan-burqa-mulai-berlaku-di-belanda

yang terletak di Afrika Utara, tepatnya di pantai Mediterania memiliki sejarah
panjang soal jilbab. Pada gilirannya, pada tahun 2006, pemerintah Tunisia
tidak hanya melarang siswa perempuan dan mahasiswi mengenakan jilbab di
sekolah dan sekitarnya, tetapi juga wanita bercadar / berjilbab dilarang masuk
dan dirawat di klinik negara, melarang wanita hamil membawa anak-anak
mereka di klinik. Akibat pelarangan tersebut, bahkan pada bulan September
2006, pemerintah Tunisia menghancurkan berbagai toko tempat penjualan
boneka berhijab®.

Indonesia sendiri adalah salah satu negara muslim terbesar,
bagaimanapun, tren terhadap pemakaian jilbab baru saja mulai mendapatkan
perhatian publik akhir-akhir ini. Hal ini diidentikkan dengan kebijakan
pemerintahan era Soeharto yang pernah membatasi penggunaan jilbab di
sekolah dan di lingkungan kerja. Pasca reformasi, hijab mulai mendapatkan
peluangnya sebagai wanita muslimah, meskipun masih terdapat perdebatan
tentang pentingnya penggunaan hijab.

Cadar merupakan lanjutan dari pemakaian hijab oleh perempuan,
dalam tafsir terhadap hukum Islam itu sendiri, terdapat perdebatan tentang
apakah penggunaan cadar itu wajib masih dibahas. Namun satu hal yang pasti,
penggunaan cadar memberikan hasil pemakaian yang lebih penting daripada
hijab. Terlepas dari isu yang melekat pada wanita-wanita bahwa cadar identik
dengan Islam garis keras, juga sangat diidentikkan dengan aksi-aksi teror

(terorisme). Bahkan, cadar juga mulai mendapat penolakan di tempat-tempat

2 BBC News, Tunisia melarang nigab sebagai reaksi terhadap bom bunuh diri (BBC News :
2019) Sumber : https://www.bbc.com/indonesia/dunia-48885886, diakses pada 2 Maret 2021
pukul 10.15 Wib



https://www.bbc.com/indonesia/dunia-48885886

publik. Seperti yang terjadi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (UIN Kalijaga). Dikarenakan mereka bercadar, 41 mahasiswa
diharuskan mengikuti bimbingan konseling, jika tidak mau statusnya sebagai
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dicabut’.

Dari peristiwa sosial, jilbab mungkin bisa diterima oleh masyarakat,
sayangnya tidak demikian dengan cadar. Selain itu, setelah berbagai aksi
terorisme, wanita bercadar dengan cepat memiliki stigma baru dimasyarakat,
yang artinya, perempuan bercadar akan menerima diskriminasi dalam
kehidupan sosial sehari-hari.

Sudah cukup lama para wanita bergumul dengan masalah situasi sosial
yang mendiskriminasi. Ada banyak isu sub-ordinat yang muncul dari ide
orientasi seksual ini, terutama yang mendasar adalah ide informasi, nilai-nilai,
dan terakhir sudut pandang wanita dalam menilai diri sendiri dan dunia.
Wanita, dalam banyak penelitian, terus-menerus terjebak di bagian bawahan
dengan atau tanpa perhatian penuh. Kehadiran perempuan adalah legitimasi
yang dapat diabaikan untuk kapitalisme-patriarkal yang berpusat pada laki-
laki. Wanita tampaknya terikat untuk dijajah, diremehkan, dan ditindas, karena
dia adalah seorang wanita®.

Jilbab adalah masalah lain, meskipun fakta bahwa Indonesia adalah
negara dengan kelompok Muslim yang besar, pengakuan jilbab membutuhkan

interaksi yang panjang, mengingat jilbab tidak dipandang sebagai ciri budaya

¥ Reza Gunadha, Mahasiswi Bercadar Ditolak Universitas Islam, Bebas di PTN Biasa, (Suara.com
: 2018) Sumber : https://www.suara.com/news/2018/03/07/125439/mahasiswi-bercadar-ditolak-
universitas-islam-bebas-di-ptn-biasa?page=all diakses pada 2 Maret 2021 pukul 10.30 Wib

* Jurnal Lintang Sari, Cadar, Media, dan Identitas Perempuan Muslim. (FORUM Majalah.
Pengembangan lImu Sosial, Vol. 39 No. 2 (2011) hal 2



https://www.suara.com/news/2018/03/07/125439/mahasiswi-bercadar-ditolak-universitas-islam-bebas-di-ptn-biasa?page=all
https://www.suara.com/news/2018/03/07/125439/mahasiswi-bercadar-ditolak-universitas-islam-bebas-di-ptn-biasa?page=all

Indonesia. Menggunaan cadar merupakan tahapan selanjutnya dalam berhijab.
Bagi Muslim tertentu, cadar adalah hasil yang sah dari langkah pembelajaran
yang lebih luar biasa tentang ide wanita. Persoalannya, cadar seringkali
dikaitkan dengan sikap intoleran yang dianggap berasal dari Organisasi Islam
Garis Keras. Hal ini semakin erat kaitannya ketika berita di media massa
memberikan nama lain bagi wanita bercadar, yang mengakibatkan masyarakat
lebih mendikriminasinya lagi.

Menjadi menarik ketika kita dapat melihat dari sisi batin wanita
tersembunyi, apa yang sebenarnya mendasari keputusan karakter yang mereka
hubungkan dengan diri mereka sendiri dengan melihat keadaan yang tidak
sesuai dengan keyakinan mereka. Bagaimana cara membentuk kesadaran
bercadar, apalagi pentingnya cadar, dan bagaimana mereka menggambarkan
atau menguraikan diri mereka tentang wanita bercadar’.

Cadar era zaman saat ini merupakan bagian dari fenomena keagamaan
dikalangan para perempuan muslimah yang bisa diakui sebagai ketaatan
seorang muslimah terhadap Allah dan ajaran agama. Negara indonesian yang
sebagian merupan mayoritas memeluk agama Islam, cadar bukan menjadi hal
baru lagi. Meski tidak banyak yang menggunakan namun tidak bisa dipungkiri
saat ini banyak pula yang biasa menggunakan untuk aktifitas seahri-hari.’

Cadar merupakan pakaian tambahan yang digunakan perempuan

bersama jilbab untuk menutupi sebagian wajahnya dengan kain yang panjang

5 -

Ibid,. hal 3
® Khandan Qolbi & Prof.Dr. Muhammad Ali Haidar, MA, “Makna Penggunaan Cadar Mahasiswi
Institut Keislaman Abdullah Fagih (INKAFA),” Jurnal Unesa, Volume 01 Nomor 03 (Tahun
2013), hal. 1



menjulur hingga menutupi dada seorang muslimah dan menampakkan
matanya saja.

Menggunakan cadar bagi beberapa muslimah tidak sekedar gaya
berbusana, lebih dari itu bercadar merupakan bentuk ekspresi identitas
keagamaan penggunanya. Karena hal tersebut pula perdebatan berkaitan
penggunaan kain yang menutup wajah tersebut muncul karena ada perbedaan
pendapat dalam ajaran agama di kalangan muslim Indonesia termasuk pula
cara berpakaian yang umum berlaku di Indonesia.

Karakteristik wanita Muslimah tersimpul dalam sabda Rasulullah
SAW, yang menetapkan dasar-dasar persamaan antara laki-laki dan wanita
dengan sedikit kekhususan dalam beberapa bidang. Demikian juga Rasulullah
SAW menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah; “Sebenarnya wanita itu
adalah saudara kandung laki-/aki ” (HR. Abu Daud)’.

Sebagaimana perkataan Umar bin Khattab berkata:

“Demi Allah, pada zaman Jahiliah kami menganggap wanita itu tidak

ada artinya. Juga ada anggapan pada masa Jahiliah kaum wanita

tidak dihargai sedikit pun disebabkan seorang wanita tidak bisa
berperang, juga akan membuat mereka menjadi miskin. Tetapi tatkala

Islam datang dan Allah menyebut-nyebut tentang mereka, barulah
mereka sadar bahwa mereka mempunyai hak yang sama "%

Dari uraian di atas masih banyak terjadi perilaku diskriminasi terhadap
perempuan bercadar dikarenakan banyaknya kasus terorisme yang

menyangkutkan dengan perempuan bercadar maka peneliti membuat judul

” Abdul Halim Abu Syuqqoh, Kebebasan Wanita, Jilid IV hal, 95
® Bukhori, Kitab: Tafsir Surat at Tahriem, Bab: Masalah ila‘ dan menjahui istri, jilid iv
hal. 190



“Studi Kritis Terhadap Penerapan Cadar di Pondok  Pesantren

Mambaus Sholihin Gresik dalam Perspektif Husein Muhammad”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan
masalah yang akan diteliti. Maka penelitian ini akan dibatasi pada studi kasus
yang dilakukan pada santri Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Gresik
mengenai cadar dengan perspektif menurut Husein Muhammad ada tidaknya

kekerasan atau deskriminasi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan
maka penulis memberikan rumusan masalah yang akan dilakukan dalam
penelitian ini. Berikut adalah rumusan masalah yang diberikan:
1. Bagaimana pandangan santri Mambaus Sholihin tentang pemakaian cadar?
2. Bagaimana pandangan santri Mambaus Sholihin tentang cadar ditinjau dari

perspektif gender Husein Muhammad?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas maka dapat
dikatakan tujuan penelitian ini yakni :
1. Untuk mengetahui pakaian perempuan dalam Islam
2. Untuk mengetahui bentuk cadar sesuai kebiasaan para santri di Pondok

Pesantren Mambaus Sholihin Gresik



E. Kegunaan Hasil Penelitian

Setelah mampu mengetahui hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat, melalui aspek teoritis dan praktis :

1. Secara teoritis, Penelitian ini mempunyai manfaat agar memperluas

wawasan dengan keilmuan mengenai adanya budaya cadar yang sering

dipakai oleh santri putri di pondok Mambaus Sholihin Gresik.

2. Secara praktis, Dari hasil penelitian ini berupaya untuk menjadikan bahan

bacaan dengan menambah literatur karya ilmiah dan pula menjadi bahan

rujukan bagi mahasiswa yang ingin membahas mengenai cadar. Cadar yang

serin dipakai oleh para wanita yang hingga saat ini masih banyak kita

ketahui dimana pun kita berada. bukan hanya di bagian Timur saja,

melainkan di Indonesia sering kita ketahui hal tersebut.

Kajian Pustaka

Untuk mendukung analisa yang lebih mendalam, maka penulis

melakukan pengamatan terhadap kajian pustaka dan karya-karya penelitian

terdahulu, adapun tujuannya adalah untuk menghindari adanya plagiasi atau

persamaaan pembahasan dengan penelitian terdahulu.

NAMA JUDUL TERBIT TEMUAN
Susanti Husein 1 Juni | Bahwa perempuan di era
Muhammad 2014 terdahulu perempuan




antara

feminis

Islam dan feminis

liberal

sangat dihormati. Dan
perempuan khususnya
muslim dianjuurkan untuk
menutup aurat dengan cara
memakai hijab yang layak
dipakai dalam artian tidak
menerawang dan tidak
terlalu pendek. Hal ini
memiliki tujuan yaitu agar
terhindar dari fitnah dan
kenikmatan nafsu.

Menurut Husein
Muhammad, bahwa hijab
merupakan tirai,
penghalang, pembatas,dan
penyekat. Ini  menjadi
sesuatu cara untuk
menghalangi atau

membatasi nafsu manusia.

Qoidud

Duwal

Konsep
dalam

Islam

jilbab
hukum

(Studi

22

2009

Juni

Berpakaian termasuk
budaya, karena kalau

berpakaian dianggap




pemikiran  KH. sebagai makhluk yang

Husein terhormat. Dalam memakai
Muhammad pakaian biasanya
disesuaikan dengan

perkembangan zaman dan
tradisi yang ada. Dan dari
pakaian yang digunakan
dapat mengenal orang
yang memakai pakaian
tersebut. Oleh sebab itu
pakaian ada kaitannya
dengan martabat manusia
yang mana  memakai
pakaian tersebut adalah
kewajiban untuk menutup
aurat. Dalam ajaran Islam
yang mengatur busana
sebagai budaya adalah

jilbab.

G. Definisi Operasional
Penegaskan judul yang diteliti menjadi suatu membenarkan bahwa

istilah yang bersangkutan dalam judul penelitian yaitu “Narasi kekerasan



terhadap perempuan: (“Studi kritis terhadap penerapan cadar di Pondok

Pesantren Mamba 'us Sholihin Gresik dalam Perspektif Husein Muhammad”),

maka dalam meneliti dapat dijabarkan sebagai berikut:

Narasi : Narasi disebut dengan suatu cerita, tulisan, paragraf yang dijabarkan
sedetail mungkin agar mengetahui seluk beluk cerita tersebut.
Makah hal ini dikaitkan dengan adanya kejadian atau peristiwa yang
terjadi di pondok pesantren Mambaus Sholihin tentang pemakaian
cadar.

Cadar : Berasal dari bahasa Arab yaitu nigab. Nigab merupakan istilah syar’i
dalam bercadar. Cadar sejenis kain yang digunkan untuk menutup
wajah seperti hanya dengan hijab akan tetapi cadar hanya terlihat
mata saja.

Husein Muhammad : Husein Muhammad adalah salah seorang pengasuh
pondok pesantren Dar al-Tauhid yang didirikan oleh
kakeknya sekitar tahun 1933 hingga sekarang.
Adapun artikel-artikel yang menjadi karya fenomenal
yaitu mengenai cadar. Karena ia membahas mengenai

figih perempuan.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah kualitatif yang bersifat analisis deskriptif

dengan wawancara kepada narasumber bersangkutan dengan tujuan
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mendapatkan data atau informasi terhadap perilaku kosumen dalam memilih
properti syariah melalui metode kualitatif, yakni penelitian yang
menghasilkan suatu data bersifat deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau hasil wawancara dari narasumber yang diamati.’ Sehingga peneliti bisa
memahami gejala atau peristiwa secara mendalam dan tidak hanya
memahami secara permukaan saja, kedalaman pemahaman ini merupakan
cirri khas metode kualitatif."°
. Objek Penelitian

Fokus penelitian ini ditujukan pada santri pondok pesantren
Mambaus Sholihin.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini beraada di pondok pesantren Mambaus
Sholihin  Desa Suci Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik Provinsi Jawa

Timur.

4. Sumber Data

Sumber data merupakan sumber dimana informasi itu akan di gali,
baik primer ataupun sekunder.® Dari data inilah pertanyaan-pertanyaan
dalam rumusan masalah bias terjawab. Pada penelitian ini ada dua data yang

dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder.

%Lexy J. Moleong, Metode Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosada karya, 2003),

Semiawan R. Conny, Metode Penelitian Kualitatif Jenis karakteristik dan Keunggulanyya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), 10

MpetunjukTeknis Penulisan Skripsi, (FEBI UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), hal 11
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a. Data Primer adalah sumber yang meberikan data berkaitan langsung
dengan masalah penelitian yang diperoleh dari sumber pertama.'” Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah santri pondok
pesantren Mambaus Sholihin

b. Data sekunder adalah data kedua setelah sumber data primer. Dengan
adanya data sekunder, maka mampu mendukung dan lebih dalam
menggalih informasi sesuai kebutuhan penelitian. Data sekunder
penelitian ini dapat diperoleh dari dokumentasi, buku, jurnal, yang
berkaitan dengan kebutuhan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam tahapan pengumpulan data yang berhubungan dengan
masalah terkait, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan interaksi bertatap muka secara langsung dengan proses tanya
jawab kepada narasumber untuk menndapat informasi. Dalam tahapa
wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara berupa daftar
pertanyaan yang telah disusun.

b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang berguna untuk

menampung data penelitian, yang selanjutnya data tersebut akan diamati

2Muhammad Pabundu, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal 57
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oleh peneliti.® Dalam tahapan ini peneliti mengamati secara langsung di
lokasi penilitian yang kemudian mencatat hasil pengamatan sehingga
mengerti keadaan yang sebenarnya. Dalam hal ini peniliti terjun
kelapangan secara langsung untuk mengamati secara langsung realita
yang ada di lokasi pondok pesantren Mambaus Sholihin.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dapat diperoleh dari catatan peristiwa yang sudah berlalu.** Dokumen-
dokumen ini bias berbentuk gambar atau foto, surat kabar. Dalam hal ini
peneliti mengumpulkan data dari sumber seperti buku, foto atau gambar,
jurnal, penlitian terdahulu yang berkaitan tentang perilaku konsumen

dalam memilih properti.

6. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengolah data

yaitu Organizing, Editing, dan Analizing.

a. Organizing, yaitu kegiatan menyusun kembali data yang diperoleh dari

penelitian yang sudah direncanakan dalam rumusan masalah secara
sistematis.” Pada tahap ini peneliti memilah dan meyusun data yang

dibutuhkan secara sistematis yang kemudian dianalisis.

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif. Komunikasi..., hal 143
143. Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal.167
1>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: CV. Alfabeta, 2008),

hal 243.
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b. Editing, pada tahapan ini peneliti melakukan pemeriksaan kembali data
yang diperoleh dari segi kelengkapannya, kejelasannya, serta
menyesuaiakan data yang ada dengan kondisi realitanya.

c. Analizing, pada tahap ini peniliti menganalisis data data dari hasil
penelitian untuk mendapatkan pemahaman terkait kesimpulan dan
kebenaran fakta yang ditemukan selama proses penelitian.

7. Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber baik sumber
dari lapangan maupun dari sumber lainnya yang mendukung, maka dalam
penelitian ini teknik yang digunakan dalam menanganalisis data adalah
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Mendiskripsikan tentang Studi kritis
terhadap penerapan cadar di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik
dalam Perspektif Husein Muhammad.

Dalam penelitian ini peneliti mengungkap fakta-fakta permasalahan
sebanyak banyaknya dari suatu fenomena, selanjutnya analisis deskriptif
disampaikan dengan cara menggambarkan kondisi objek penelitian,
kemudian diuraikan dalam bentuk kalimat tertulis sesuai dengan sumber
primer dan sekunder. Sehingga selanjutnya akan menghasilkan kesimpulan
dari suatu permasalahan mengenai Studi kritis terhadap penerapan cadar di
Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik dalam Perspektif Husein

Muhammad..
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Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pemahaman dari karya ilmiah ini akan diuraikan
sitematika pembahasan yang terbagi dalam 5 bab. Dalam setiap babnya
terdapat sub bab dengan tujuan memudahkan pembaca dalam mengkaji hasil
penleitian, kelima bab tersebut diantaranya sebagai berikut:

BAB 1, berisi berbagai penjelasan mengenai latar belakang yang
mendasari kenapa permasalahan ini diteliti, yang pastinya sudah dibatasi fokus
penelitiannya agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Pada bab ini memuat
latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, kajian pustaka, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB I, berisi tentang kerangka teoritis, di dalamnya teradapat teori-
teori sesuai permasalahan yang mendukung dalam penelitian ini. Kajian teori
yang membahas tentang pakaian muslimah Islam dan cadar, juga
perkembangan pemikiran tentang pemakaian cadar, mulai dari yang
konservatif hingga kritis.

BAB IIl metode penelitian membahas tentang profil pondok
Mambaus Sholihin, letak geografis, dan pandangan subyek tentang cadar.

BAB 1V analisis mengenai cadar yang dipakai oleh para santri Pondok
Pesantren Putri Mambaus Sholihin dalam perspektif Hussein Muhammad

BAB V merupakan bab terakhir dan penutup yang berisi dari
keseluruhan hasil penelitian yaitu kesimpulan dan saran. Dimana kesimpulan
memuat tentang penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah, dan saran yang memuat tentang masukan atau informasi terhadap

lembaga atau tempat yang diteliti.
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BAB 11

KERANGKA TEORITIS

A. Berpakaian dalam Agama Islam
Norma berpakaian adalah pengabdian, khususnya bentuk ketakwaan
muslim. Berpakaian yang sesuai dengan tuntunan Islam semata-mata
merupakan tindakan etika, memandang dan menghargai kehormatan dan harga
diri sebagai makhluk yang terhormat. Berikutnya adalah standar umum tentang
cara terbaik untuk berpakaian sesuai dengan hukum Islam:

1. Pakaian harus menutupi aurat, tidak membingkai lekukan dan tebal tidak
menunjukkan apa yang ada di dalam tubuh. Allah Swt berfirman dalam al-
Qur’an surat Al-A‘raf ayat 26: “Wahai anak cucu Adam!, Sesungguhnya
Kami telah menyediakan pakaian untuk menutup aurat.”

2. Pakaian pria tidak dapat terlihat seperti pakaian wanita dan juga sebaliknya.
Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Sahih-nya: “Dari Ibn Abbas
RA, dia berkata, “Rasulullah Saw melaknat kaum pria yang menyerupai
kaum wanita dan kaum wanita yang menyerupai kaum pria.”(HR. al-
Bukhari)

3. Pakaian bukanlah untuk shuhrah (untuk pamer). Imam Ibnu Ma’jah
menjelaskan dalam kitab Sunan-nya: “Dari Ibnu Umar RA, ia berkata
bahwa Rasulallah Saw telah bersabda, “Barangsiapa mengenakan pakaian
ketenaran di dunia, niscaya Allah akan mengenakan padanya pakaian
kehinaan di hari Kiamat.” (HR. Ahmad, Abu Dawwud, al-Nasa’i, serta Ibn

al-Ma’jah)
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Ibnu al-Athir menjelaskan, pakaian shuhrah (popularitas) adalah
pakaian yang menjadi terkenal di mata masyarakat dengan alasan bahwa tidak
sama dengan warna pakaian mereka, sehingga mata individu tertuju padanya
dan dia. sedang dalam mode dengan keangkuhan.

Salah satu perbedaan sistem Islam dengan sistem kapitalis adalah
bahwa sistem kapitalis memandang persoalan sosial dan rumah tangga dianggap
sebagai masalah ekonomi, sedangkan sistem Islam masalah-masalah tersebut
dibahas tersendiri dalam hukum-hukum seputar interaksi pria-wanita (nizam al-
ijtima ‘iyah). Misalnya dalam sistem kapitalisme tidak ada istilah zina jika laki-
laki dan perempuan melakukan hubungan suami-istri tanpa ikatan pernikahan
asal dilakukan suka-sama suka atau saling menguntungkan. Sebaliknya, akan
disebut pelecehan seksual dan pelakunya dapat diajukan ke pengadilan jika
seorang suami memaksa dilayani oleh seorang istri sementara istrinya menolak.
a. Syarat-syarat pakaian wanita di luar rumah atau di hadapan lelaki yang

bukan mahram.

Apabila salah satu saja tidak terpenuhi, pakaiannya tidak syar‘i dan
termasuk tabarruj yang merupakan perbuatan dosa atau pakaian fitnah yang
dicela. Al-Lajnah al-Daimah pernah ditanya, “Apakah tidak apa-apa
seorang wanita untuk keluar dari rumah dengan pakaian/hiasan yang
mewah?”. Mereka menjawab, “Seorang wanita tidak boleh keluar rumah
dengan pakaian yang penuh dengan perhiasan yang menonjol. Karena

dapat memikat laki-laki dan mencela agamanya ”.'®

18 Fatawa al-Lajnah 17/100
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Asy-Syekh Abdul Aziz bin Baz pernah ditanya tentang seorang
wanita yang menggunakan abaya (baju yang mirip dengan mukena, yang
menutupi dari kepala hingga kaki) yang penuh dengan hiasan. Dia
menjawab, semua hal dipertimbangkan, untuk mengetahui tentang tabarruj
dengan pakaian yang indah (penuh dengan perhiasan), baik kebaya maupun
lainnya. Selanjutnya, dia harus menutupi (aurat) dan tidak membukanya
walaupun sedikit. Karena, Allah Swt berfirman, “Dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) tampak darinya,
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami atau ayah mereka.”

Para ulama’ menguraikan pengulangan ini dengan mengungkap
keagungan dan hal-hal yang menyebabkan pencemaran nama baik. Allah
Swt berfirman, “Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka
(istri-istri Nabi Saw), mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.”."’

Yang perlu diingatkan di sini, pakaian wanita yang berwarna selain
putih atau hitam tidaklah termasuk perhiasan. Sebab, wanita boleh
berpakaian selain warna hitam, karena hitam bukan syarat pakaian
muslimah, walaupun lebih baik memakai pakaian hitam. Al-Lajnah ad-
Daimah pernah ditanya, “Apakah hijab muslimah khusus dengan warna
hitam atau umum pada semua warna?” Mereka menjawab, “Pakaian

wanita muslimah tidak khusus berwarna hitam. Mereka boleh memakai

Y Al-Mausu’ah al-Baziyah, 3/1540 1541
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pakaian warna apa saja selama menutup auratnya, tidak tasyabuh
(menyerupai) dengan lelaki, tidak ketat yang membentuk tubuhnya, tidak
tipis (transparan/menerawang), dan tidak pula mengundang godaan ”.*

1. Pakaiannya harus tebal, tidak tipis transparan

Upaya menutup aurat tidak akan tercapai kecuali dengan pakaian
tebal. Adapun pakaian menerawang yang memperlihatkan tubuh wanita
secara transparan, justru akan semakin menambah fitnah. Selain itu, hal
ini jelas termasuk tabarruj yang dikecam,berpakaian namun telanjang.

Abdullah bin Amr RA berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Kelak akan ada pada era akhir umatku, perempuan-
perempuan memakai pakaian tetapi seperti tidak memakai

(telanjang). Kepala mereka sepertihalnya punuk-punuk biatang

unta, laknatlah mereka!, Karena mereka semua adalah

perempuan-perempuan yang terlaknat. "

Ibnu Abdil Barr RA menjelaskan, yang dimaksud beliau adalah
kaum wanita yang memakai pakaian tipis yang membentuk (tubuh) dan
tidak menutup (aurat). Secara istilah, mereka berpakaian, namun
hakikatnya telanjang.*°

Ibnu Hajar al-Haitami RA dalam kitabnya al-Zawajir (1/127)
menganggap pakaian tipis transparan yang menampakkan warna kulit

dan tubuh sebagai dosa besar, dan berhujah dengan dalil di atas.

2. Pakaiannya harus panjang lagi longgar, tidak sempit atau ketat.

'8 Fatwa al-Lajnah ad-Daimah 17/108

¥ HR. al-Thabarani dalam al-Mu’jam al-Shaghir him. 232, dinyatakan sahih oleh al-Albani dalam
Kitab Jilbab hal. 125

% Kitab Tanwirul Hawalik 3/103 karya al-Suyuthi, dan lihat pula Fatwa al-Lajnah ad-Daimah

17/106
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Tujuan pakaian adalah menghindari dari ketergodaan, dan tidak
mungkin tercapai kecuali dengan pakaian lebar dan longgar.Adapun
pakaian sempit atau ketat, walaupun menutupi kulit, namun tetap
menampakkan lekuk sebagian atau seluruh tubuh, yang ini jelas
mengundang godaan, seolah-olah telanjang. Apalagi dengan kain yang
sewarna dengan kulitnya, lebih besar lagi dosanya bila dipadu dengan
pakaian mini lagi transparan. Hadits pada poin sebelumnya juga sebagai
dalil untuk poin ini karena termasuk makna berpakaian tapi telanjang.
Termasuk dalam ancaman hadits tersebut adalah pantolan ketat atau jeans
yang dikenakan kaum wanita, di samping tasyabuh dengan orang kafir,
juga membentuk lekuk tubuh.

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan menjelaskan,

“Tidak diperbolehkan bagi wanita memakai pakaian yang
tasyabuh dengan lelaki atau tasyabuh dengan wanita kafir (non-
Islam). Begitu pula tidak diperbolehkan memakai pakaian ketat
yang menampakkan lekuk tubuh secara detail dan menimbulkan
fitnah. Pantalon yang padanya terdapat semua larangan di atas,
maka tidak boleh dipakai.

Dalam kitab yang sama (3/475) beliau juga menjelaskan bahwa
tidak diperbolehkan bagi wanita memakai pakaian ketat di hadapan
wanita yang lain atau mahramnya. Sebab, seorang wanita diperintahkan
menutupi auratnya dari semua pihak kecuali suaminya. Ummu Salamah
al-Salafiyah dalam kitabnya, menyebutkan lima alasan diharamkannya
pakaian ini**:

a. Tasyabuh dengan orang kafir karena model pakaian seperti ini datang

dari mereka.

b. Membuka/menampilkan aurat.

2! Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, Al-Muntaga, 3/474
2 Ummu Salamah al-Salafiyah, Al-Fatwa fi Zinati binti Hawa (hlm. 61-68),
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c. Mayoritas pemakainya adalah wanita yang sudah tidak punya rasa
malu dan wanita fasik.

d. Menghamburkan uang hanya demi memenuhi selera mendapatkan
ragam model dan bentuk pakaian tersebut.

e. Mayoritas pemakainya begitu bangga dengan pakaian, model, dan
harganya.

Al-Allamah al-Albani menyebutkan fenomena wanita masa kini
dalam hal berpakaian yang harus diperingatkan, di antaranya:

a. Sebagian muslimah bersemangat menutupi bagian rambut dan
dadanya, namun memakai pakaian ketat atau mini yang tidak sampai
betisnya, atau menutupi bagian paha sampai kakinya dengan kaos
kaki sewarna dengan kulitnya (stoking).

b. Ada pula yang memakai pakaian mini sampai betis lalu memakai kaos
kaki yang membentuk betisnya dan hanya menggunakan kerudung
(khimar) tanpa jilbab. (Jilbab him. 133-134) Masih banyak lagi
fenomena lain yang serupa atau lebih parah di zaman sekarang.
Tragisnya, masyarakat muslim menganggapnya sebagai busana
muslimah dan simbol Islam, padahal hakikatnya adalah busana fitnah
yang merupakan makar besar musuh-musuh Islam.

3. Tanpa berparfum
Banyak sekali hadits yang melarang wanita memakai parfum
ketika keluar rumah walaupun menuju masjid untuk shalat berjamaah.

Abu Musa al-Asy‘ari berkata, bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Wanita
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manapun yang menggunakan parfum, kemudian melewati suatu kaum
agar mereka mencium baunya, maka dia adalah orang yang melakukan
zina. %

Zainah al-Tsaqafiyah berkata bahwa Rasulullah bersabda kepada
kaum perempuan, “Jika salah seorang dari kalian datang ke masjid,
Jjanganlah dia memakai parfum.”(HR. Muslim no. 443) .

Kemudian, apabila untuk pergi ke masjid saja perempuan tidak
boleh memakai parfum, apalagi jika untuk keperluan-keperluan lain
seperti jalan-jalan di suatu tempat, larangan atas hal itu akan lebih dalam,
karena ada kekhawatiran menciptakan fitnah.

Rasulullah Saw bersabda, “Siapa pun wanita yang memakai
parfum, dia tidak boleh menghadiri jamaah shalat isya bersama kami.”
(HR. Muslim no. 444, dari Abu Hurairah). Ibnu Hajar al-Haitami
menyebutkan, bahwa keluarnya wanita dari rumahnya dengan memakai
parfum dan berhias termasuk dosa besar walaupun diizinkan oleh
suaminya.

4. Tidak boleh menyerupai pakaian lelaki

Sebelumnya telah dibahas beberapa riwayat yang menjelaskan
hal ini dan ketentuan-ketentuannya. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata,
ada yang bertanya kepada Aisyah, Sesungguhnya ada seorang wanita

memakai sandal (yang biasa dipakai lelaki). Beliau menjawab,

% HR. Ahmad 4/400-413, Abu Dawud no. 4173, dan at-Tirmidzi no. 2786; dinyatakan hasan oleh
al-Albani dalam Jilbab him. 137
 Ibnu Hajar al-Haitami, Al-Zawajir (2/37)
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“Rasulullah melaknat wanita yang menyerupai pria.” (HR. Abu Dawud
no0.4099, dinyatakan sahih oleh al-Albani dalam kitab Jilbab hal. 146).

Al-Imam al-Dzahabi dan lonu Hajar al-Haitami*® memasukkan
perbuatan perempuan yang mirip sebagai dosa yang besar. Al-Imam al-
Albani menerangkan setelah membawakan riwayat dari keterangan
sejumlah ulama’ diatas menyatakan, Dari apa yang telah diuraikan
sebelumnya, menjadi pasti bahwa wanita tidak boleh memakai pakaian
yang menyerupai laki-laki. Jadi, tidak halal bagi wanita mengenakan rida
(semacam pakaianatas kain ihram), sarung, dan pakaian pria lainnya,
seperti yang dilakukan sebagian wanita muslimah zaman ini. Mereka
memakai apa yang disebut jaket dan pantalon walaupun secara kenyataan
lebih menutupi (kulitnya) (Jilbab him. 150)

Al-Lajnah ad-Daimah pernah ditanya, Apakah boleh seorang
wanita memakai baju putih? Jawab, Tidak boleh bagi wanita memakai
pakaian putih apabila pakaian putih di negaranya menjadi simbol dan
kekhususan kaum laki-laki, karena ada unsur tasyabuh dengan kaum laki-
laki. Rasulullah Saw melaknat wanita yang tasyabuh dengan pria
(Fatawa al-Lajnah 17/94-5). Al-Lajnah ad-Daimah juga ditanya, Apa
hukum seorang wanita meletakkan kain abaya-nya di pundak? Jawab,
Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita meletakkan abaya-nya dikedua
pundaknya ketika keluar rumah karena ada unsur tasyabuh dengan laki-

laki.

% Al-Imam al-Dzahabi mengatakan dalam al-Kabair (hal. 129), dan Ibnu Hajar al-Haitami dalam al-
Zawajir (1/126)
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Kepribadian wanita yang menciptakan secara keseluruhan di
ruang publik bahwa seorang wanita memiliki seseorang yang tidak
dimiliki oleh non-Muslim, misalnya, seperti wanita Muslim yang selalu
berpakaian, dan berpakaian sesuai kebutuhan mereka, seperti yang
mungkin mereka sadari. Kapan harus dipakai agar pakaian mereka selalu
serasi, tampaknya lebih mudah.

Apalagi wanita muslimah adalah mahluk halus yang penuh
dengan perasaan, lembut dan menawan, perasa, dll. Selanjutnya, wanita
adalah sosok yang ideal sebagai tempat tujuan bagi setiap laki-laki,
seperti wanita muslim pada masa Nabi Muhammad SAW.

Memahami kualitas-kualitasnya seperti yang digambarkan oleh
Islam, yang murni sehingga dia menjalani kehidupan yang berbeda
berdasarkan pengaturan itu. Jilbab secara syar'i adalah seorang wanita
yang menutupi seluruh tubuh dan perhiasannya, dengan jilbab ini dia
mencegah orang luar (non mahram) dari melihat bagian tubuhnya atau
permata yang dia kenakan. Selain itu, hijab ini bisa sebagai pakaian dan
juga bisa dengan tetap berada di rumah. “Wanita adalah aurat, apabila
dia keluar, setan menghiasinya pada pandangan lelaki,” (HR. al-
Tirmidzi nomor 1176, beliau berkata, Hadits ini adalah hasan sahih.)

Ketika Nabi Saw melihat seorang wanita, maka, saat itu dia pergi
ke tempat Zainab binti Jahsy dan setelah itu memenuhi tujuannya
Kemudian dia keluar untuk menemui rekan-rekannya dan berkata,

"Sesungguhnya wanita datang (menghadap) sebagai iblis. Ketika salah
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satu dari kalian melihat seorang wanita dan menghargainya, dia harus
pergi ke belahan jiwanya. Karena, apa yang ada dalam diri wanita itu
mirip dengan apa yang ada pada pasangannya.”(HR. Muslim nomor
1403/9, Abu Dawud nomor 2151, dan al-Tirmidzi nomor 1161, dari
Jabir)

Usamah bin Zaid berkata, bahwa Rasulullah Saw bersabda,
“Tidaklah ada sepeninggalku nanti, fitnah yang lebih berbahaya bagi
kaum lelaki, melebihi (fithah) wanita.” (HR. al-Bukhari nomor 5096 dan
Muslim)

Dalam penggambaran lain, Nabi Saw mengingatkan, "Hati-hati
dengan dunia (pikat) dan (pengujian) wanita, dengan alasan awal
rayuan yang terjadi pada Bani Israel adalah akibat langsung dari
wanita." (H.R. Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri)

Riwayat-riwayat di atas dan banyak lagi yang semisalnya,
menjelaskan kepada kita bahwa wanita adalah aurat yang harus ditutupi
fisiknya. Mereka dijadikan alat oleh setan, jin, dan manusia untuk
merusak anak Adam. Di sisi lain, mereka adalah ujian yang sangat
dahsyat bagi kaum Adam yang mampu meluluhlantakkan keteguhan
seorang anak Adam yang kuat imannya sekalipun, kecuali orang yang
dirahmati Allah Saw. Rasulullah secara khusus memperingatkan kaum
Adam agar waspada dan berhati-hati dari ujian yang ditebarkan oleh para

setan melalui kaum wanita. Karena sebab-sebab di atas dan yang lainnya,
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Islam secara khusus memberikan rambu-rambu ketat bagi kaum wanita

agar setan tidak meperalat mereka untuk menyesatkan bani Adam.

Adapun berpakaian untuk wanita yaitu:

Pakaian wanita di luar rumah atau di hadapan lelaki yang bukan
mahramnya. Mahram-mahram wanita ditegaskan dalam al-Qur‘an surat
an-Nur ayat 311. Selain yang tersebut dalam ayat itu tidak termasuk
mahram. Ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan kaum hawa
tatkala di luar rumah atau di hadapan lelaki yang bukan mahramnya, di
antaranya,

a. Wanita dilarang tabarruj. Allah Swt berfirman, “Dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah yang
dahulu.”(Q.S. al-Ahzab ayat 33) Dalam Kitab Lisanul Arab (3/33)
dijelaskan bahwa tabarruj adalah seorang wanita menampilkan
perhiasannya serta menampakkan wajah dan keindahan tubuhnya di
hadapan lelaki. Begitu pula (menampakkan) segala sesuatu yang bisa
membangkitkan syahwat mereka (lelaki) dan berlenggak lenggok
dalam berjalan . Menampakkan semua atau sebagian keindahan
(tubuhnya), seperti wajah, leher, kedua telapak tangan,dan kedua
lengan.

b. Wanita yang berpakaian mini baik tampak bagian atasnya saja, seperti
rambut, leher, bagian dada, lengan, dan semisalnya, lebih parah lagi

yang tampak bagian antara dada dan lutut; dan lebih parah lagi
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tampak bagian kehormatannya; maupun tampak bagian bawahnya,
seperti kaki, betis, atau pahanya.

c. Wanita yang berpakaian ketat hingga tampak keindahan lekuk-lekuk
tubuhnya, walaupun menutupi anggota fisiknya. Lebih parah lagi
ketika dia mengenakan pakaian ketat dengan warna kain yang sama
dengan kulitnya seolah-olah tidak berbusana.

d. Wanita yang berpakaian panjang menutupi seluruh tubuh, namun tipis
menerawang hingga tubuh dalamnya kelihatan. Para wanita seperti

inilah yang diancam oleh Rasulullah Saw dengan neraka.

B. Cadar

Cadar merupakan lanjutan dari jilbab. Pengguna cadar menambahkan
penutup muka sehingga hanya terlihat mata mereka saja, bahkan telapak tangan
pun harus ditutupi. Bercadar diikuti penggunaan gamis, rok-rok panjang dan
lebar dan biasanya seluruh aksesorisnya berwarana hitam atau gelap. Hal ini
menjadi bukti bahwa bukan hanya di Arab perempuan memakai cadar
melainkan di Indonesia sudah terlihat jelas bahwa perempuan dengan keyakinan
ajaran yang telah dipahami yaitu diwajibkan memakai cadar.

Cadar adalah sebuah kain yang menutup muka kecuali pada bagian mata,
cadar dalam bahasa Arab disebut juga dengan nigab. Nigab merupakan istilah

syar’i dalam bercadar. Cadar ini menjadi bentuk sejenis kain yang digunkan
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untuk menutup wajah seperti hanya dengan hijab akan tetapi cadar hanya
terlihat mata saja.?

Bagi perempuan, apabila ia sudah meyakini suatu madzhab tertentu,
bahwa cadar merupakan sunnah. Jika perempuan tidak memakai cadar, maka
kurang afdhol. Hal ini dianggap bahwa seyogyanya perempuan menjaga aurat,
aurat yaitu bagian seluruh tubuh kecuali kedua telapak tangan dan muka. Cadar
merupakan budaya Arab yang dahulu pernah digunakan oleh para istri Nabi
Muhammad Saw. Cadar menjadi tradisi orang-orang Timur Tengah saat
menunjukkan jati diri seorang perempuan.

Sedangkan hukum memakai cadar menurut madzhab Hanafi wajah
wanita bukanlah aurat akan tetapi memakai cadar hukumnya sunnah dalam
artian dianjurkan dan menjadi wajib apabila dikhawatirkan menimbulkan fitnah.
Menurut madzhab Maliki wajah wanita bukan aurat, akan tetapi memakai cadar
itu sunnah dan menjadi wajib jika dikhawatirkan mnaksudnya adalah khawatir
dinampakkan dilihat laki-laki dan membawa nafsu. Dalam madzhab Syafi’l,
berpendapat bahwa aurat wanita didepan laki-laki yang bukan mahram ialah
seluruh tubuh hingga mewajibkan wanita memakai cadar, dihadapan laki-laki
yang bukan mahram.?’

Akhir-akhir ini, kejadian wanita berhijab telah menjadi sesuatu yang
lazim untuk ditemui. Seperti yang dirinci dalam salah satu artikel di situs

Kompasiana, yang menyebutkan bahwa jika dicermati, jumlah pemakai cadar di

% Sysanti, Antara Feminis Islam dan Feminis Liberal, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol
4,Nol, (Juni 2014)
%" Hanifah, Identitas cadar bagi perempuan bercadar, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2001),
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seluruh Indonesia benar-benar mencengangkan, dan mengalami peningkatan
yang luar biasa. Di tempat-tempat tertentu seperti Aceh, Poso, Bandung,
Jakarta, Makassar dan Pekanbaru, jumlah klien pertanggungan sangat besar.
Bisa dibilang, keberadaan wanita bercadar sudah menyebar hampir di seluruh
perkotaan di Indonesia. Hal ini tidak dapat dihindari karena gagasan untuk

mengajarkan pengajaran ini telah menyebar ke seluruh pelosok tanah air?.

Di wilayah Kabupaten Gresik yang juga disebut Kota Santri, penggunaan
cadar oleh wanita muslim juga menjadi hal yang berbeda, dimana ada
peningkatan dalam penggunaannya. Salah satunya dapat dilihat dari
perkembangan banyak santri perempuan yang menggunakan jubah seperti yang
terdapat di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin di Gresik. Kehadiran
mahasiswi bercadar secara keseluruhan di Mambaus Sholihin Gresik dalam
perkembangannya, kemudian mendapat tanggapan berbeda dari daerah
setempat, tidak sedikit yang memandang sinis.

Hal ini kemudian, pada saat itu juga mempengaruhi pengakuan publik
terhadap wanita berhijab yang diakui sebagai minoritas karena mereka memiliki
penampilan yang berbeda dan menonjol dibandingkan dengan wanita muslim
pada umumnya. Rasa malu yang paling terkenal terkait dengan wanita bercadar
adalah bahwa itu adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari budaya Arab.

Rasa malu negatif lain yang menyertai wanita bercadar adalah anggapan bahwa

28

.Kompasiana (http://umum.kompasiana.com/2009/09/11/misteri-di-balikwanitabercadar-

11494html diakses pada 8 Maret 2021 Pukul 10.00)
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pemakaian cadar oleh wanita Muslim adalah jenis pengabdian terhadap agama,
yang sering dikaitkan dengan kelompok Islam ekstremis.

Dengan demikian budaya cadar telah diterapkan oleh salah pondok di
Gresik, yaitu pondok pesantren Mambaus Sholihin yang terkenal tradisi
perempuan bercadar dan mempunyai tujuan tertentu. Bagi para santri saat
menghadiri acara dianjurkan untuk memakai cadar seperti saat kuliah, melewati

pondok putra, dan acara yang diselenggarakan oleh pondok Mambaus Sholihin.

. Prespektif Husein Muhammad Tentang Cadar
Pandangan Husein Muhammad tentang Figh perempuan berangkat dari
al-Quran Surat an-Nisa ayat 34. Allah berfirman

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin wanita, oleh karena Allah telah

melebihkan sebahagian mereka telah menafkahkan sebagian dari harta

mereka”%.

Menurut Husein Muhammad, perjuangan peradaban (gender) atau
mengenai penyelesaian persoalan ketimpanagn hubungan antara laki-laki.*
dengan perempuan harus direspon dan dipahami oleh semua manusia. Kaum
perempuan masih diposisikan subordinasi oleh kaum laki-laki, dimarjinalkan
dan bahkan didiskriminasi, baik dalam sektor domestik maupun publik. Posisi
perempuan demikian itu disamping karena faktor-faktor ideologi dan budaya
yang memihak kaum laki-laki.

Para ulama’ mengungkapkan, bahwa gawwam pada bagian tersebut

mengandung arti penanggung jawab, pemimpin, pendidik dan pengatur.

» Yayasan Penyelengara Penterjemah/Penafsiran al-Qur’an, A/ Qur’ani, Depag (Departemen
Agama) 2008, him. 142.

%0 Skripsi Suprianto, Kesetaraan Gender Dalam Islam (Studi Atas Pemikiran Nasaruddin Umar Dan
Kh. Husein Muhammad). (Semarang 2014), Institut Agama Islam Negeri Walisongo, him. 53
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Klasifikasi ini sebenarnya bukan masalah besar selama diterapkan secara wajar
dan tidak didasarkan pada perspektif yang menindas. Seperti yang ditunjukkan
oleh Husein Muhammad, dominasi laki-laki saat ini tidak dapat dipertahankan
sebagai sesuatu yang pada umumnya diakui dan langsung®’. Ini berarti bahwa
tidak semua pria pasti lebih berkualitas daripada wanita.

Saat ini, ada banyak wanita yang memiliki potensi dan dapat melakukan
pekerjaan yang selama ini dianggap hanya untuk dimiliki oleh pria. Banyak
wanita di berbagai kalangan kehidupan dapat muncul di posisi otoritas lokal dan
publik, di bidang politik, ekonomi, serta sosial. Prevalensi laki-laki bukanlah
sesuatu yang tetap dan berlaku sepanjang waktu, tetapi merupakan hasil dari
interaksi yang otentik, lebih tepatnya sebuah siklus peningkatan yang terus
melaju.

Hal ini juga mungkin untuk mengubah situasi perempuan sebagai
bawahan laki-laki sekarang, mengingat perubahan tatanan sosial. Dengan sudut
pandang ini, kita pada dasarnya dapat memahami bahwa wanita bukanlah
makhluk yang harus selalu dan terus-menerus diremehkan karena mereka adalah
wanita, seperti halnya dalam praktik dan masyarakat yang berpusat pada pria.
Masalah utama, untuk situasi ini, adalah bagaimana memahami standar agama,
kemanusiaan, dan kebebasan umum dalam hubungan antar manusia. Etika
ditunjukkan sejauh keseragaman manusia, kesempatan, kesamaan, menjaga

kesetaraan dan keuntungan (kebaikan).

1 1bid., hal 54
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Hal ini terlihat jelas ketika kita melihat bait-bait al-Qur'an yang
membahas tentang hubungan suami istri atau terlebih lagi tentang hukum
keluarga. Mengenai hukum, al-Qur'an cukup sering menyebut kata-kata Bi al-
Ma'ruf (dengan cara yang baik atau pantas). Misalnya dalam QS. an-Nisa: 19,
(“Dan pergaulilah mereka (istri-istri) dengan cara yang baik atau patut”.) >*

Kata ini tidak salah lagi diidentifikasi dengan akar kata, khususnya al-
'Urf. Para ahli menjelaskan bahwa al-Ma'ruf adalah akal sehat, kebiasaan dan
adat.

Sebagaimana oleh Husein Muhammad, bait-bait agama yang selama ini
diartikan tidak ramah gender, juga harus digali dan dipikirkan ulang dengan
memanfaatkan cara untuk menangani keseragaman dan kesetaraan dalam
hubungan antar manusia®®. Seperti ayat dalam al-Qur’an tentang awal
penciptaan manusia, yang merupakan premis oleh para ulama’ tafsir tertentu
untuk melegitimasi keyakinan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk
laki-laki, sehingga kualitas utama yang lebih rendah dari yang kedua harus
ditelaah dan dipikirkan kembali. Pada akhirnya, sulit untuk menolak bahwa
kehadiran perempuan dalam konteks politik, ekonomi, dan sosial saat ini telah
melalui perubahan dan kemajuan yang transformatif seiring dengan peningkatan
kesadaran mereka.

Sejarah kontemporer juga telah menunjukkan bahwa berbagai wanita

menikmati manfaat yang sama dengan pria, beberapa bahkan melebihi pria

%2 Yayasan Penyelengara Penerjemah/Pentafsir al-Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahnya, Departemen
Agama 2008, him.137.

¥ Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, LKkiS,
(Yogyakarta, 2012), hal. 23-32
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sehingga posisi atau tugas yang selama ini dianggap hanya sindikasi laki-laki
pun terbantahkan®. Lebih jauh lagi, ini menunjukkan bahwa wanita setara
dengan pria. Kenyataan ini seharusnya menjadi kebutuhan sehingga adat,
pelajaran, dan pandangan yang merendahkan perempuan harus dihapuskan.
Apalagi dengan tulisan-tulisan tegas yang seharusnya menjadi premis

pemerataan, keseimbangan, keuntungan, dan keringanan bagi semua orang.

* Ilmu Ushul Figh, Dina Utama, Semarang, 1994, hal. 123
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BAB Il

DATA PENELITIAN

A. Pandangan Santri tentang Pemakaian Cadar
Subyek penelitian ini adalah santriwati (santri perempuan) Mambaus
Sholihin, dan objek penelitian ini adalah Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Suci Manyar Gresik. Adapun profil Pondok Pesantren (Ponpes) Mambaus
Sholihin Suci Manyar Gresik adalah sebagai berikut:
1. Profil Pondok Pesantren (Ponpes) Mambaus Sholihin Suci Manyar
Gresik®
a) Tentang Mambaus Sholihin
Mambaus Sholihin adalah sebuah lembaga pendidikan yang terletak
di daerah Gresik, suhu udara sangat hangat, + 25 °C. Kawasan ini berjarak
sekitar 3 km dari terminal Bunder (jalur utama Surabaya-Jakarta).
Selanjutnya, 2 Km dari pertigaan Tenger, Sukomulyo Gresik yang terletak
di jalur pantai utara, ini merupakan wilayah yang makmur secara finansial.
Dengan aset normal dan pasokan air yang melimpah, itu adalah sumber
daya yang sangat penting bagi daerah sekitarnya.
Mambaus Sholihin tetap berada di kawasan yang sangat besar, yang
dipisahkan oleh bagian dasar jalan Bunder-Tenger menjadi dua bagian,
untuk kompleks Putra di sisi barat jalan, dan untuk kompleks Putri di sisi

timur jalan. Mengingat wilayahnya yang esensial (dekat dengan jalan

% Hasil observasi peneliti di pesantren Mambaus Sholihin pada 2 Maret 2021, pukul 11.00 Wib
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utama) dan mudah dijangkau dari berbagai arah, Mamba'us Sholihin
merupakan pesantren yang berkembang cukup pesat.

Salah satu tujuan Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik adalah
melahirkan santri-santri yang kafi. Sebagaimana seperti para guru
pengasuh, yaitu, KH. Abdul Hadi Zahid, KH. Abdullah Fagih Langitan,
KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman Al-Ishagi, sebagaimana
kegigihannya dalam nasrul ilmi, kemudian dibangunlah pesantren yang
kemudian diberi nama Mambaus Sholihin.

KH. Masbuhin Fagih adalah pemimpin (pengasuh) Pesantren
Mamba'us Sholihin yang lahir di Suci, kecamatan. Manyar, Kab. Gresik
pada tanggal 31 Desember 1947 atau 18 Syafar 1367 Hijriyah. Beliau
dilahirkan dari pasangan KH. Abdullah Fagih dan HJ. Tswaibah. Dari
pasangan tersebut dikandung 5 orang anak, 3 orang putra dan 2 orang
putri, KH. Masbuhin Fagih adalah anak sulung (tertua). la memiliki
leluhur yang terhormat dan luar biasa, yaitu nasab-nya sampai pada Sunan
Giri.

b)Visi dan Misi

Adapun visi dan misi Mambaus Sholihin adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan Intelektual yang Muslim serta Muslim yang
Intelektual

2) Menjaga ajaran Ahlussunnah wal jama’ah demi berlangsungnya
kehidupan beragama yang moderat dalam Negara Kesatuan Republik

Indonesia.
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3) Mencetak generasi Islam yang berpegang teguh pada ajaran al-Quran
dan al-Hadits, dan profesional dalam segala bidang
c) Sejarah Berdirinya Mambaus Sholihin

Pesantren Mamba'us Sholihin dipelopori oleh ayahanda KH.
Masbuhin Fagih, tepatnya KH. Abdullah Fagih Suci sekitar tahun 1969
yang pada awalnya merupakan sebuah surau kecil untuk mengajar al-
Qur'an dan Kitab Kuning di Suci dan sekitarnya.

Pada tahun 1976 KH. Masbuhin Faqgih (anak sulung KH. Abdullah
Fagih Suci) yang baru saja mendapat restu dari KH. Abdullah Faqih
Langitan untuk berjuang di desanya, namun ia justru mengevaluasi
kembali keinginan untuk membuat pesantren, meskipun pada saat itu
semangatnya untuk mendirikan pesantren tinggi. Hal ini karena pada rasa
takutnya akan hawa nafsu, mengingat membangun sebuah pondok harus
benar-benar dilandasi dengan kesungguhan untuk nasrul ilmi (menjaga
Agama Allah), bukan pada dorongan nafsu, apalagi keinginan untuk
mendapatkan banyak siswa.

Atas dukungan para kyai-nya, khususnya KH. Abdul Hadi Zahid,
KH. Abdullah Fagih Langitan, KH. Abdul Hamid Pasuruan, KH. Usman
Al-Ishaqi, sebagaimana kerinduannya yang mulia kepada nasrul ilmi,
kemudian, mendirikan pesantren yang nantinya diberi nama Mambaus
Sholihin. Dana awal yag digunakan untuk membangun pondok diberikan

oleh kyainya, KH. Abdullah Fagih Langitan. Pada saat pendirian
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Pesantren, KH. Masbuhin Fagih masih merenung dan belajar di Ponpes
Langitan.

Sebelum Mambaus Sholihin didirikan, KH. Abdullah Fagih
Langitan mengunjungi kawasan yang akan digunakan untuk membangun,
dan mengatakan bahwa tanah di kawasan ini memang cocok menjadi
pesantren. Tidak lama kemudian, beberapa Masyayikh dan Habaib juga
mengunjungi daerah tersebut. Di antara Habaib dan Masyayikh yang hadir
adalah KH. Abdul Hamid (Pasuruan), KH. Usman Al-Ishagi (Surabaya),
KH. Dimyati (Kaliwungu), Habib Al Idrus dan Habib Macan dari
Pasuruan.

Pada tahun 1402 Hijriyah, atau tepatnya tahun 1983 Masehi, maka
pada saat itulah pembangunan Mushola Mambaus Sholihin dilakukan.
Dan pembanguna itu, menggunakan dana yang dilimpahkan kepada
adiknya (KH. Asfihani Fagih) yang sedang belajar di Pesantren KH.
Abdul Hamid Pasuruan.

Waktu itu, KH. Asfihani Fagih turun dari tangga setelah mengajar,
tiba-tiba seseorang tak dikenal memberikan sekarung uang, lalu, kemudian
dia pergi dan menghilang. Menjelang siang, KH. Asfihani dipanggil oleh
KH. Abdul Hamid Pasuruan, dan memberikan petunjuk, bahwa yang
memberikan uang adalah Nabi Khidir, untuk pembangunan Pesantren
Mambaus Sholihin. Seketika itu pula, KH. Asfihani disuruh pulang oleh

KH. Abdul Hamid.
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Kisah menarik lainnya adalah ketika bangunan induk dalam tahap
pembangunan, KH Abdul Hamid Pasuruan datang dan memberikan lampu
40 Watt 220 Volt untuk penerangan Pesantren Mambaus Sholihin. Padahal
pada saat itu aliran listrik belum memasuki daerah tersebut. Mengingat
pemberi adalah kekasih Allah, Pengasuh menerima bahwa ini adalah
indikasi kehadiran sesuatu. Juga, jelas tidak jauh di masa lalu, pada tahun
1976 tepatnya, aliran listrik sampai ke Suci, dan ternyata Neon ini
merupakan indikasi di balik pesatnya Mambaus Sholihin.

Dalam tahapan perkembangan selanjutnya, KH. Agus Ali Masyhuri
(Tulangan Sidoarjo) membeli sebidang tanah, yang kemudian menjadi
Pesantren Putra Mamba'us Sholihin.

Kemudian, pada saat itu, awal pesantren ini diberi nama "at-
Thohiriyah”. Mungkin disesuaikan dengan nama tempat berdirinya
madrasah ini, yaitu Suci. Sedangkan nama Madrasah saat itu adalah
Roudhotut Tholibin. Hal ini disesuaikan dengan nama masjid Suci
“Roudhotus Salam”.

Karena nama memiliki arti penting, pemberian nama membutuhkan
pertimbangan dan pemikiran yang luar biasa, seperti halnya suara hati
yang tidak salah lagi dan membutuhkan bimbingan dari para kyai yang
benar-benar bertagwa kepada Allah swt.

Suatu ketika KH Abdullah Fagih sowan, meminta agar mursyid-nya
meminta nama yang baik untuk pesantren yang telah didirikan, oleh KH

Ustman Al-Ishagi diberi nama "Mambaus Sholihin™ (artinya sumber
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orang-orang yang saleh). Nama ini diubah menjadi isim fa'il, insya Allah
nantinya para santri yang tinggal di sini akan menjadi anak-anak yang
saleh.
d) Struktur Organisasi Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Pondok Putri
(OSPPMS)

Struktur ini sangat mendasar dalam sebuah lembaga, biasanya
desain disesuaikan dengan kebutuhan. Desain otoritatif sangat membantu
untuk memutuskan kewajiban dan elemen setiap individu dari lembaga.
Sehingga kewajiban dan hak akan jelas.

Struktur Organisasi ini adalah perkumpulan utama yang terdiri dari
Penasihat, Pengasuh Pesantren, Pimpinan Yayasan, Mahkamah Santri,
Ketua dan Pengurus, sampai terbagi dalam beberapa fungsi (departemen).
OSPPMS roda pelaksana dilakukan oleh angkatan Ilulusan Pondok
Pesantren (Ponpes) yang baru saja menyelesaikan pengabdian masyarakat
(Imtihan al-Amaly) dengan waktu khidmah 1 tahun. OSPPMS pertama

kali berdiri pada tahun 1989.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Pondok Putri Mambaus Sholihin3®

% Sumber : Pondok Pesantren Mambaus Sholihin (2019)
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Berdasarkan wawancara ulang kepada ketua pondok pesantren,
terdapat 12 departemen yang Jika penulis uraikan, maka akan ditemukan
tabel departemen-departemen sesuai tugasnya sebagai berikut.

1) Departemen Pengembangan Bahasa Arab (al-Lughoh al- ‘Arobiyyah)
Bertugas untuk mengurus tentang berbahasa arab di lingkungan
pondok pesantren
2) Departemen Pengembangan Bahasa Inggris (al-Lughoh al-Injliziyah)
Bertugas untuk mengurus tentang berbahasa inggris di lingkungan
pondok pesantren.
3) Departemen Pendidikan dan Pengajaran (al-Ta 'lim Wa al-Ta’alum)
Bertugas untuk mengurus tentang pengajian santri, sholat berjamaah,
dll.
4) Departemen Pengembangan Minat dan Bakat (al-Jami iyah)
Bertugas untuk mengembangkan minat dan bakat sesuai ketertarikan
para santri.
5) Departemen Penerangan (al-Isti lamah)
Bertugas untuk mengurus hal-hal terkait dokumentasi acara, sound
system, jaringan kabel dll.
6) Departemen Ketertiban (al-Tandzim)
Bertugas untuk mengurus tentang keamanan santri, perizinan keluar
pondok, hari libur, dll.

7) Departemen Olahraga dan Kesehatan (al-Shihah)
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Bertugas untuk mengurus tentang olahraga santri pada hari tertentu
setiap minggunya, dan tentang kesehatan santri
8) Departemen Keputrian (al-Nisa’)
Bertugas untuk mengurus tentang cara berpakaian dan etika santri
perempuan sehari-hari
9) Departemen Kebersihan (al-Nadhofah)
Bertugas untuk menjaga kebersihan lingkungan pondok pesantren
mambaus sholihin
10) Departemen Pengairan (al-Ma ‘iyah)
Bertugas untuk mengurusi permasalahan dan penyediaan air bersih
serta air minum di lingkungan pesantren.
11) Departemen Dapur Umum (al-Shina'ah al-Nahalliyah)
Bertugas untuk mengurus terkait hal-hal yang berhubungan dengan
kebutuhan makan para santri.
12) Mahkamah Santri (al-7a 'dib)

Bertugas menentukan hukuman bagi santri yang melakukan pelanggaran
peraturan pondok pesantren.

Sumber : Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren Mambaus

e) Kurikulum dan Pembelajaran Pondok Pesantren Mambaus Sholihin

Kurikulum dan Pembelajaran Pondok pesantren Mambaus

Sholihin  merupakan sebuah pondok pesantren yang mengadopsi

42



f)

perpaduan sistem Salaf dan modern telah mengusung berbagai format
dan materi dalam sistem pengajarannya.
Kurikulum dalam Pesantren Mambaus Sholihin adalah campuran
Salaf dan modern dalam kerangka pengajarannya. Hal ini tidak lepas dari
KH Masbuhin Fagih yang merupakan lulusan Pondok Pesantren (Ponpes)
Gontor dan Pondok Pesantren (Ponpes) Langitan. Dengan tujuan
menyelamatkan tradisi dan secara khusus menerima kemajuan zaman,
Mambaus Sholihin adalah pesantren dengan rencana pendidikan
instruktif yang benar-benar lengkap, baik sebagai pelatihan formal
maupun non-formal. Sebagai aturan umum, program pendidikan yang
dibuat di Pesantren Mamba'us Sholihin adalah perpaduan dari 3
Pesantren, yaitu:
a. Pesantren Langitan. Dianut Mambaus Sholihin dalam segi
pembelajaran salafi
b. Didalam konteks ubudiyah (beribadah), Mambaus Sholihin menganut
Pesantren Roudhotul Muta‘allimin Sawahpolo Surabaya
c. Pondok Modern Gontor. Dianut Mambaus Sholihin sebagai contoh
pondok bahasa Arab dan Inggris. Mambaus Sholihin juga menganut
sistem berorganisasi seperti yang diterapkan di Pondok Gontor
Keadaan Santri
Membahas tentang kondisi santri, Pondok Pesantren (Ponpes)
mambaus sholihin merupakan salah satu madrasah yang paling cepat

berkembang. Selama beberapa tahun terakhir, jumlah santri yang dipilih
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telah berkembang sama sekali. Santri lengkap Mambaus Sholihin kurang
lebih 5570 santri. Mulai tahun ajaran 2010/2011 jumlah santri sekitar
3500 santri, tahun pelajaran 2012/2013 adalah 4050 santri, tahun
pelajaran 2013/2014 sekitar 4900 santri, pada tahun 2014/2015 jumlah
santri mencapai 3050 santri. Kemudian, pada tahun 2015/2016 jumlah
santri tersebut sekitar 3900, dan akhirnya pada tahun ajaran 2016/2017
jumlah santri mencapai 5570 santri.
g) Keadaan Sarana dan Prasarana

Untuk melengkapi dan mendukung siklus pembelajaran yang
telah dilakukan di Mambaus Sholihin, dalam perkembangannya
Mambaus Sholihin berupaya melengkapi sarana yang ada saat ini. Baik
untuk pria maupun wanita. Penataan bangunan untuk pembelajaran yang
dilengkapi oleh Mambaus Sholihin dapat dilihat dari penataan gedung
sekolah, perpustakaan, dan lain-lain.

Kemudian, ada lebih banyak perbaikan di Pesantren Putra
daripada Pesantren Putri. Hal ini dikarenakan lahan Pesantren Putra lebih
luas. Oleh karena itu, pembangunan banyak yang dilakukan oleh
Mambaus Sholihin dilakukan di wilayah putra, misalnya Mushola,
gedung serbaguna (pendopo), lapangan olah raga, kantor OSPPMS, dlI.

2. Penggunaan Cadar di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Mambaus Sholihin merupakan salah satu pesantren terbesar di
Indonesia, karena bukan hanya di Gresik, juga di berbagai daerah seperti

Blitar, Jawa Timur, bahkan di Ambon, Maluku. Tidak hanya sekolah non-
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formal, pesantren ini juga mendirikan yayasan pendidikan formal atau
madrasah dari tingkat playgroup hingga perguruan tinggi.

Berbicara tentang perguruan tinggi, yang  bernama Institut
Kelslaman KH. Abdullah Fagih (INKAFA). Yang membedakan dengan
yang lain adalah, ada kewajiban memakai cadar bagi para mahasiswi ketika
perkuliahan berlangsung, dan ketika keluar pesantren. Namun, bisa dilepas
ketika ada sanak keluarga mereka berkunjung.

Yang menarik adalah, pesantren ini  berbasiskan paham
ahlussunnah wa al-jamaah dan komitmen dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Namun, mewajibkan mahasiswi untuk memakai cadar. Ternyata,
hal ini dimungkinkan karena untuk menghindari terjadinya fitnah kepada
para mahasiswi, terutama ketika terjadi proses perkuliahan yang itu
bercampur dengan mahasiswa. Tentu, hal ini menjadi menarik, karena
penggunaan cadar selalu identik dengan Islam garis keras.

Karena, menurut keterangan dari pengurus pesantren yang paneliti
wawancarai®’, Mambaus Sholihin merupakan pesantren yang berpegang
pada Ahlussunnah wal Jama‘ah dengan memanfaatkan mazhab Imam Syafi'i
dan mempersepsikan 3 mazhab yang berbeda, yaitu mazhab Hanafi, mazhab
Maliki dan mazhab Hambali. Di Indonesia sendiri, sebagian besar penduduk
memanfaatkan mazhab Imam Syafi'i, khususnya dalam bidang figh.
Madzhab Syafi'i merupakan mazhab yang sangat cocok diterapkan pada

jumlah penduduk di Nusantara. Salah satu manfaat cara berpikir Syafi'i

¥ Hasil wawaancara peneliti dengan pengurus pesantren Mambaus Sholihin, Ustadzah Reza
Rahmawati, S.Pd., pada 25 Juli 2021, pukul 10.00 Wib
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dengan madzhab Imam lainnya adalah sejauh mengambil hukum yang wajar
dengan memanfaatkan nass dan ra'yu dalam memutuskan hukum.

Selain keseimbangan dalam mengambil hukum, Imam Syafi'i juga
sering rihlah ke berbagai negara yang menjadi fokus kehidupan daerah dan
informasi Islam, ia secara teratur pergi mencari informasi dan pemeriksaan
langsung atas suatu hukum dengan tujuan agar ia mendapatkan hukum untuk
masalah yang berbeda. Hal ini membuat hukum figh Imam Syafi'i terus
berkembang dengan memiliki dua gaul, yaitu Qaul Qadim dan Qaul Jadid.
Kedua adaptasi ini dibawa oleh sosio-kronik yang melingkupinya sehingga
butir-butir figh bisa dicek sesuai kondisinya. Ini salah satu bukti bahwa figh
Imam Syafi'i bukanlah sesuatu yang baku. Di sinilah cenderung terlihat
bahwa mazhab Syafi'i benar-benar layak digunakan oleh kelompok
masyarakat muslim Indonesia.

Menurut Al-Qurtuby, cadar bukanlah hal yang wajib dalam Islam.
Cadar budaya, yang lahir dari kondisi sosial-ekonomi di Timur Tengah, jauh
sebelum masuknya Islam. Cadar juga dikenakan oleh orang-orang, dan jelas
bukan indikasi umum dari seorang Muslimah. Karena ruang di Timur
Tengah adalah gurun, maka orang-orang di sana menggunakan cadar atau
penutup wajah untuk mengamankan wajah. Kemudian, Indonesia merupakan

daerah tropis dan tidak sama dengan Timur Tengah, sehingga sejauh aurat
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tidak digarisbawahi untuk menggunakan cadar sesuai mazhab Imam
Syafi'i.*®

Padahal menurut Imam Syafi'i, aurat wanita di luar sholat adalah
seluruh tubuh, termasuk wajah, namun jika dilihat dari wilayah geologis,
Indonesia adalah negara tropis, tidak ada gurun pasir, dan bukan negara
dengan suhu udara panas seperti di Timur Tengah. Oleh karena itu, selama
mengenakan cadar, umat Islam di Indonesia tidak menggunakan penilaian
Imam Syafi'i yang mewajibkan menutup wajah, namun umat Islam di
Indonesia berpegang teguh pada penilaian Imam Hanafi, yang berpendapat
bahwa wajah tidak aurat dan tidak wajib ditutup.

Jadi, yang dilakukan oleh Mambaus Sholihin adalah mengambil
illat diperbolehkannya bercadar, dalam artian dalam kondisi sosial
masyarakat Indonesia, hal itu diperbolehkan, dengan tujuan untuk

kemanfaatan dan menghindari fitnah.

B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan sebagai bahan
pengembangan sistem informasi ini. Penulis melakukan kegiatan pengumpulan
data dengan menggunakan beberapa cara antara lain :

a. Observasi (Observation)*

% Lisa Aisiyah Rasyid, Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Sebuah Tinjauan Normatif-
Historis, hal. 76

¥ Hasil Obsevasi dari peneliti mengenai pemakaian cadar oleh santri Mambaus Sholihin, pada 8
Maret 2021, pukul 10.00 Wib
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Dalam metode observasi ini penyusun terjun langsung mencari dan
mengumpulkan data dari Pengurus Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Suci Manyar Gresik dengan cara melakukan pengamatan pada bahasan yang
diteliti. Penulis melakukan penelitian di Pesantren Mambaus Sholihin pada
pada 8-10 Maret 2021.

b. Dokumentasi

Yaitu teknik pengamatan pada dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan pakaian muslimah dalam hal ini santri putri di Pondok Pesantren
Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik.

c. Wawancara (Interview)

Wawancara dilakukan di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin Suci
Manyar Gresik dengan narasumber kepala yayasan, pengasuh pondok, dan
santri putri.

Kegiatan wawancara penulis lakukan di Pondok Mambaus Sholihin,
pada 7 Maret 2021, dengan mewawancarai Ustadzah Reza Rahmawati,
S.Pd., sebagai ketua umum Organisasi Santri Pondok Pesantren Mambaus
Sholihin Putri®.

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada para santri untuk
mengetahui bagaimana aturan penggunaan cadar dalam lingkungan pondok
pesantren serta kapan saja dapat meninggalkan cadar tersebut. Jawaban dari
salah satu santri menyebutkan bahwa sejak masuk ke dalam pondok sudah

ada aturan wajib memakai cadar, sehingga dalam kesehariannya, dan

0 Hasil wawaancara peneliti dengan pengurus pesantren Mambaus Sholihin, Ustadzah Reza
Rahmawati, S.Pd., pada 8 Maret 2021, pukul 11.00 Wib
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melakukan aktivitas apapun harus menggunakan cadar dan hanya boleh
melepaskan ketika mau bertemu dengan orang tua dan berada dalam masjid
untuk sholat atau berada dalam kamar mandi.

Setiap santri yang melanggar akan mendapatkan hukuman sesuai
dengan aturan yang berlaku. Penggunaan cadar ini bertujuan untuk melatih
para santri untuk menegakkan aturan-aturan Islam untuk menutup aurat, tapi
pada lingkungan di Negara ini menggunakan cadar masih menjadi hal yang
tabu dikarenakan beberapa hal seperti setiap ada aksi terorisme di mana istri
dari seorang teroris menggunakan cadar, ini sangat merugikan bagi
pengguna cadar karena mendapatkan pandangan negative serta harus
berjuang untuk menghapuskan pandangan-pandangan Yyang hegative
tersebut.

Ada beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan kepada para 10 santri,
seperti :

- Bagaimana pendapatnya setelah menggunakan cadar?

- Menggunakan cadar karena dipaksa atau tidak?

- Apakah menggunakan cadar ini mengganggu aktivitas?

- Apakah menggunakan cadar bisa meminimalisir resiko digoda

oleh santri laki-laki?

Dari 10 Santriwati yang menggunakan cadar, 6 menjawab merasa
nyaman setelah menggunakan cadar, kemudian 4 merasa biasa saja. Di
pertanyaan kedua, 5 santriwati menjawab menggunakan secara sadar, dan 5

menjawab agak terpaksa. Kemudian, 7 santri menjawab tidak menggangu
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aktivitas, dan 3 menjawab cukup mengganggu. Terakhir, 10 santriwati
menjawab menggunakan cadar bisa meminimalisir resiko diganggu.

Dengan penggunaan cadar tersebut menjadikan para santri merasa
memiliki tanggung jawab terhadap perilaku ketika berda di manapun. Santri
memiliki kewajiban untuk menjadi orang yang baik dengan menjalankan
perintah agama dan menjauhi larangannya. Pada awalnya santri merasa ada
yang berbeda dengan penggunaan cadar tersebut di mana mereka seringkali
mendapatkan pandangan-pandangan aneh dari lingkungan luar pondok.
Pandangan tersebut berasal dari para pelaku teroris yang seringkali ketika
melakukan aksi terorisme seringkali menggunakan cadar. Ini sangat
berpengaruh terhadap pandangan orang luar kepada cadar. Sehinggaa

seringkali mereka dicap sebagai orang Islam garis keras.

C. Teknik Analisa dan Interpretasi Data

Melakukan analisa terhadap data adalah mencari dan mengumpulkan
informasi secara metodis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara memilah-milah informasi ke dalam klasifikasi,
memisahkannya menjadi unit-unit, memadukannya, mengaturnya menjadi
desain, memilih apa yang signifikan dan apa yang penting, untuk membuat
keputusan dengan tujuan agar mereka dapat dengan mudah dimengerti orang
lain.**

Cara dalam penelitian ini, mengikuti pemikiran yang diberikan oleh

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2009) , cet. 1X, hal. 329
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Miles dan Huberman. Miles dan Hubermen menemukan bahwa kegiatan dalam
menganalisa data secara kualitatif, dilakukan dengan interaksi langsung dan
konsisten.

Cara analisa data yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data dan informasi tentang peraturan dalam hal
pakaian santri putri di Pondok Pesantren Mambaus Sholihin.

2. Memahami sistem dan peraturan dalam hal pakaian santri putri di Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik.

3. Menganalisa tentang peraturan dalam hal pakaian santri putri di Pondok
Pesantren Mambaus Sholihin Suci Manyar Gresik dan membandingkan
dengan perspektif Husein Muhammad

4. Menarik kesimpulan dari semua pembahasan yang telah diuraikan dan

memberikan saran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pakaian Perempuan dalam Islam
Pakaian menjadi suatu hal yang sangat penting dalam hidup manusia.
Berbagai macam model pakaian tersedia dalam kehidupan trend sekarang ini.
Dalam pandangan Islam pakaian tersebet harus memenuhi persyaratan yang

telah ditetapkan atau telah dijelaskan para ulama muslim.

Pakaian harus menutupi aurat, dan tidak membentuk lekukan dan tebal
tidak memperlihatkan apa yang ada di dalam tubuh. Pakaian pria tidak boleh
terlihat seperti pakaian wanita atau sebaliknya®. Pakaian bukanlah suhrah

(untuk pujian).

Kepribadian wanita yang membuat di mata umum secara umum bahwa
seorang wanita memiliki daya tarik tersendiri, misalnya seperti wanita muslim
yang selalu berpakaian, dan berpakaian sesuai dengan kebutuhan mereka, sama
seperti mereka. sadar kapan dan kapan harus dikenakan sehingga pakaian

mereka selalu cocok, lebih mudah untuk diterima di masyarakat.

Selain itu, wanita adalah makhluk yang lembut dan sarat dengan rasa,

sifat halus dan mempesona, dll, begitu seterusnya. Oleh karena itu, para wanita

*2 Mutiara Sukma Novri, Konstruksi Makna Cadar Oleh Wanita Bercadar Jamaah Pengajian
Masjid Umar Bin Khattab Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Pekanbaru, JOM FISIP Vol 3
No. 1. Kampus Bina Widya, (Pekanbaru:2016). Hal. 2
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adalah sosok yang ideal sebagai tempat mengadu bagi lelaki, sebagai wanita

muslimah pada zaman Nabi Muhammad®.

Memahami kualitas-kualitasnya seperti yang digambarkan oleh Islam
yang murni sehingga wanita menjalani kehidupan yang berbeda berdasarkan
pengaturan itu. Jilbab secara syar'i adalah seorang wanita yang menutupi
seluruh tubuhnya, dengan jilbab ini dia mencegah orang lain (non-mahram)
melihat bagian tubuhnya yang dia kenakan. Selain itu, hijab ini bisa sebagai

pakaian dan juga bisa dengan tetap berada di rumah.

Dalam Islam, dijelaskan bahwa wanita adalah aurat yang harus benar-
benar ditutup tubuhnya. Mereka digunakan sebagai alat oleh setan, jin, dan
manusia untuk merusak umat manusia. Lagi pula, itu adalah ujian yang luar
biasa bagi umat yang dapat melenyapkan iman, kecuali umat yang dimuliakan
oleh Allah Swt, secara tegas mengingatkan. lelaki harus siap dan berhati-hati
tentang pendahuluan yang disebarkan penjahat melalui wanita. Untuk alasan di
atas dan lain-lain, Islam secara tegas memberikan aturan yang keras kepada
wanita dengan tujuan agar setan tidak menggunakannya untuk menipu umat

Islam.**

Di wilayah Kota Gresik yang juga disebut Kota Santri, penggunaan
jilbab oleh muslimah juga menjadi hal yang berbeda dimana ada peningkatan

dalam penggunaannya. Salah satunya dapat dilihat dari maraknya santri yang

43 1hi

Ibid., hal. 4
* Faricha Hasinta Sari. Studi Fenomenologi Mengenai Penyesuaian Diri Pada Wanita Bercadar.
Universitas Sebelas Maret, 2014. Hal. 33
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menggunakan cadar seperti yang terdapat di Mambaus Sholihin Gresik.
Kehadiran mahasiswi bercadar secara keseluruhan di Mamba'us Sholihin Gresik
dalam perkembangannya, kemudian mendapat tanggapan berbeda dari daerah

setempat, tidak sedikit yang merupakan tanda negatif dari rasa malu.

Dengan demikian budaya cadar telah diterapkan oleh salah pondok di
Gresik, yaitu pondok pesantren Mambaus Sholihin yang terkenal tradisi
perempuan bercadar dan mempunyai tujuan tertentu. Bagi para santri saat
menghadiri acara dianjurkan untuk memakai cadar seperti saat kuliah, melewati
pondok putra, dan acara yang diselenggarakan oleh pondok Mamba’us

Sholihin.

Bagi perempuan apabila ia sudah meyakini suatu madzhab tertentu,
bahwa cadar merupakan sunnah. Jika perempuan tidak memakai cadar, maka
kurang afdhol. Hal ini dianggap bahwa seyogyanya perempuan menjaga aurat,
aurat yaitu bagian seluruh tubuh kecuali kedua telapak tangan dan muka. Cadar
merupakan budaya Arab yang dahulu pernah digunakan oleh para istri Nabi
Muhammad Saw. Cadar menjadi tradisi orang-orang Timur Tengah saat

menunjukkan jati diri seorang perempuan.

Sedangkan hukum memakai cadar menurut madzhab Hanafi wajah
wanita bukanlah aurat akan tetapi memakai cadar hukumnya sunnah dalam
artian dianjurkan dan menjadi wajib apabila dikhawatirkan menimbulkan fitnah.
Menurut madzhab Maliki wajah wanita bukan aurat, akan tetapi memakai cadar

itu sunnah dan menjadi wajib jika dikhawatirkan mnaksudnya adalah khawatir
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dinampakkan dilihat laki-laki dan membawa nafsu. Dalam madzhab Syafi’l
berpendapat bahwa aurat wanita didepan laki-laki yang bukan mahram adalah
seluruh tubuh hingga mewajibkan wanita memakai cadar dihadapan laki-laki

yang bukan mahram.

Dari 21 data yang diperoleh, ditemukan santri-santri Pondok Pesantren
Mamba’us Sholihin wajib menggunakan cadar, namun penggunaan cadar
tersebut tidak selau dipakai ketika keluar dari pondok atau sedang berada di
rumah. Dari 21 data yang dikumpulkan ada 10 orang selalu menganggap
menjadi perempuan bercadar, ada 3 yang mungkin menjadi perempuan
bercadar, dan ada 8 orang yang tidak menganggap sebagai perempuan bercadar
saat diluar lingkungan pondok pesantren. Dalam penggunaan cadar diluar
lingkungan pondok hanya ada 3 orang yang selalu bercadar sedangkan 18 orang
lainnya menggunakan cadar dilingkungan pondok pesantren dan lingkungan
sekolah. Alasan-alasan penggunaan caadar adalah ada 3 orang mengatakan
bahwa keinginan menjaga aurat dari pandangan orang lain, ada satu orang yang
beranggapan bahwa cadar merupakan fashion dan menyukai gaya bercadar,
sedangkan 17 orang menggunakan cadar karena aturan pondok pesantren yang

berlaku®.

Penggunaan pakaian bercadar sedikit banyak mempengaruhi gaya
berpakaian santri dari Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin, dalam angket

yang didapatkan ada beberapa yang menganggap dirinya sebagai perempuan

*® Hasil Obsevasi dari peneliti mengenai pemakaian cadar oleh santri Mambaus Sholihin, pada 4
Maret 2021, pukul 10.00 Wib
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bercadar. Alasan-alasan bercadar rata-rata dipengaruhi dari aturan pondok

pesantren yang berlaku.

. Pandangan Santri Mamba’us Sholihin terhadap Cadar

Setiap santri di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin memiliki cara
berpakaian, berperilaku dan berinteraksi sebagai identitas dari diri mereka
sendiri. Dalam proses memperoleh data, peniliti melakukan wawancara untuk
memperoleh jawaban tentang apa yang sedang diteliti.

Hal tersebut salah satunya dapat dilihat dari munculnya banyak santri
perempuan yang menggunakan cadar seperti yang terdapat pada Pondok
Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik. Keberadaan santri perempuan bercadar
pada umumnya di Pondok Pesantren Mamba’us Sholihin Gresik pada
perkembangannya kemudian mendapat reaksi yang beragam dari masyarakat
yang tidak sedikit diantaranya merupakan stigma negatif.

Hal ini kemudian, pada saat itu juga mempengaruhi pengakuan publik
terhadap wanita bercadar yang tergolong minoritas, karena mereka memiliki
penampilan yang berbeda dan menonjol dibandingkan dengan wanita muslim
pada umumnya. Hal itu, tidak dapat dipisahkan dari budaya Timur Tengah. Hal
negatif lain yang terkait dengan wanita bercadar adalah anggapan bahwa

penggunaannya adalah terkait dengan kelompok terorisme.

Pondok Pesantren Mamba'us Sholihin, memilih untuk mengharuskan
santri perempuan bercadar karena mempunyai alasan tersendiri, yaitu untuk
mencegah terjadinya fitnah, terutama oleh lawan jenis atau laki-laki.

Penggunaan cadar ini juga hanya dilakukan ketika perkuliahan, acara-acara
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tertentu, ketika keluar pesantren, dan ketika memasuki area pondok putra
Mambaus Sholihin.

Sebelum memilih bercadar, penampilan luar santri Mambaus Sholihin
mirip dengan kebanyakan santri pada umumnya. Dari beberapa santri
perempuan bercadar, tidak satupun dari mereka yang memilih untuk
mengenakan cadar dipengaruhi oleh keluarganya. Kesadaran menjalankan
syariat yang hakiki, lebih tepatnya menutup aurat dengan memakai kerudung
lebar ditambah dengan penggunaan cadar, bukan semata-mata karena malu saat
berjalan di depan banyak orang, juga karena preferensi mereka untuk hal-hal
yang berhubungan dengan syariat Islam terlebih lagi, perhatian untuk
menyelesaikan syariat yang sebenarnya adalah menutupi aurat dengan
mengenakan cadar yang lebar ditambah dengan penggunaan baju longgar.

Bagi santri Mambaus Sholihin, bercadar sangat penting dalam
kehidupan mereka. Keyakinan santri terhadap suatu nilai yang ada dalam
perintah untuk menutupi aurat membuat wanita muslimah yang bercadar. Ini
adalah hal yang tersirat oleh objektivitas yang terletak pada penghargaan
menurut Weber, di mana seorang individu begitu berdedikasi pada nilai-nilai
sehingga perenungan yang masuk akal tentang nilai, efektivitas, dan lainnya
tidak menjadi pertimbangan, yang terpenting adalah keyakinannya terhadap
nilai.

Penggunaan cadar diterima oleh para santri, meskipun cara mereka
memakai cadar dianggap aneh dan keterlaluan oleh orang-orang pada

umumnya, namun dari pnelitian ini, meneumukan sebagian besar santri
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mengenakan cadar dengan sukarela, dan hanya saat ada di pesantren Mambaus
Sholihin.

Fakta lain yang ditemukan oleh penulis adalah bahwa tidak peduli
berapa banyak wanita yang berpakaian dengan cadar, ketika melewati pria,
mereka masih di rayu, dan semua santri yang peneliti wawancara mengakui ini.
Jadi, cadar merupakan kelanjutan dari kepentingan individu yang benar-benar
perlu melakukan hukum Islam secara kaffah (total).

Dengan melihat contoh-contoh keberadaan santri yang bercadar di
Mamba'us Sholihin, yang selama ini menghabiskan waktu menuntut ilmu
disana, merasa terpengaruh dan tertarik untuk memakai cadar. Selain itu,
setelah memilih untuk memakai cadar, mereka berusaha untuk menerapkan
anjuran agama dan juga larangannya, sebagai cerminan dari pakaian yang
mereka kenakan, salah satunya adalah menghindari hal-hal yang berlebihan dan
mereka juga berusaha untuk terus berbenah diri. dan mereka mengerti bahwa
bercadar adalah keputusan yang tepat. bagi wanita untuk mengamankan diri
mereka sendiri.

Pentingnya bercadar sebagai pelindung dirasakan oleh para wanita ini,
setelah mereka berhubungan dan berbicara dengan orang lain (keluarga atau
kawan-kawannya). Melalui komunikasi ini, mereka dapat memahami dan
mendapatkan apa yang tersirat dari bercadar tersebut. Untuk wanita Muslim,
mengenakan penutup yang digabungkan dengan cadar dipandang sebagai cara
untuk terus mengingat Allah, dan tunduk pada perintah yang mereka terima.

Pentingnya cadar sebagai pelindung bagi santri perempuan lebih ditegaskan
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dalam menjaga aurat, khususnya wajah, dimana bagi santri perempuan yang
bercadar, wajah merupakan sumber fitnah yang paling jelas sehingga harus
ditutup. Dengan memakai cadar, wanita muslimah yang tersembunyi akan tetap
terjaga, yang berarti bahwa santri yang bercadar dapat mengamankan
kehormatannya sebagai wanita muslimah yang terhormat. Pemahaman tentang
pentingnya cadar bagi santri yang berjilbab tergantung pada pemahaman
mereka tentang penggunaan pakaian yang sesuai dengan syariat.

Hasil dalam menjalankan syariat akan mengarahkan mereka pada hal-
hal yang sesuai dengan perspektif dan perilaku mereka. Jadi pada hakekatnya
keputusan wanita muslimah dalam mengenakan cadar bukanlah hasil intimidasi,
melainkan dari kesadaran akan komitmen mereka sebagai wanita muslimah
yang harus menjalankan perintah Allah. Santri mengartikan cadar sebagai
pembela, akan lebih berhati-hati, terutama menjaga dalam hubungan mereka
dengan Muslim yang bukan mahram. Kain cadar bagi santri dirasa mampu
memberikan rasa nyaman dalam watak dan tingkah laku. Oleh karena itu, untuk
menjadi  wanita-wanita yang melakukan hukum Islam secara kaffah
(menyeluruh), para narasumber ingin mengkaji Islam secara lebih mendalam
dan selanjutnya mencoba mengkaji pendekatan-pendekatan untuk memiliki
pilihan untuk mengikuti cadar.

Data yang dikumpulkan menyebutkan bahwa ada 4 santri menyebutkan
kurang nyaman dengan penggunaan cadar. Mereka berencana setelah keluar
dari pondok ada 3 orang yang menyebutkan bahwa mereka tidak akan memakai

cadar ketika diluar pondok pesantren. Sedangkan mereka yang merasa nyaman
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ada 2 orang, setelah dari pondok pesantren mereka memiliki niat untuk tidak
menggunakan cadar kembali saat dirumah atau keluar*®.

Ada 15 orang nyaman-nyaman saja dengan penggunaan cadar. Setelah
keluar dari pondok pesantren menyebutkan bahwa yang tertarik dan berniat
menggunakan cadar ada 2 orang saja, sedangkan 3 orang masih berpikiran
mungkin untuk memakainya atau tidak menggunakannya. Untuk yang 10 orang
lainnya berniat untuk tidak menggunakan kembali cadarnya. Meereka
beranggapan bahwa penggunaan cadar adalah aturan pondok yang harus ditaati
sehingga ketika keluar dari pondok mereka tidak wajib menggunakan cadar

kembali.

C. Pandangan Santri Mambaus Sholihin tentang Cadar Ditinjau dari
Perspektif Gender Husein Muhammad
Dalam perspektif Husain Muhammad berpendapat bahwa kewajiban
penggunaan jilbab sudah tidak berlaku sekarang, tetapi tidak dilarang juga
pemakaiannya. Dia berpendapat bahwa latar belakang histori turunnya ayat
jilbab adalah untuk membedakan perempuan muslimah merdeka yang terhormat
dengan perempuan muslimah yang tidak terhormat dan hamba sahaya®’.
Dalam hal ini, turut menjelaskan kenapa masyarakat di suatu tempat,
seperti di Indonesia juga melekat sebuah budaya, yang itu ada terlebih dahulu
sebelum hukum Islam, dalam hal ini, agama juga demikian. Maka, untuk

menyampaikan intisari daripada ajaran agama, haruslah memperhatikan nilai-

*® Hasil Obeservasi Peneliti di Pesantren Mambaus Sholihin, tentang pandangan santri terhadap
pemakaian cadar. Pada 8 Maret 2021, pukul 11.30 Wib
*" Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (Yogyakarta : LKiS, 2007), hal. 215-216
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nilai kebudayaan yang berkembang disebuah wilayah, agar bisa diterima
dengan baik.

Dia beralasan bahwa hukum muncul karena adanya suatu keniscayaan
yaitu adanya ‘illat. Ketika ‘illat hukumnya sudah tidak ada maka hukumnya
pun ikut gugur pula. Ayat jilbab sangat terkait dengan hal ini. Dalam era saat ini
perbudakan sudah dihapuskan sehingga hokum tersebut sudah tidak berlaku
lagi.*®* Namun, pemakaiannnya tidak pernah dilarang ataupun diwajibkan. Di
Indonesia penggunaan cadar tidak terlepas dari perpolitikan yang ada di sini,
sehingga seringkali pengguna cadar mendapatkan stigma negatif.

Dalam pandangan Husain Muhammad konsep penggunaan cadar atau
nigob hanya merupakan tradisi arab, di mana jilbab sebagai pembeda kelas
masyarakat yang membedakan antara perempuan merdeka dengan budak.
Menurut Husain Muhammad ayat penggunaan jilbab merupakan ayat yang
bersifat temporal, di mana latar belakang turunnya ayat tersebut adalah
dikarenakan untuk membedakannya perempuan merdeka dengan budak,
sehingga tidak sesuai dengan kehidupan sekarang di mana perbudakan sudah
dihapuskan®.

Sebagaimana diketahui, Husain Muhammad sendiri, adalah tokoh Islam
yang sangat memperhatikan perkembangan masyarakat ditempat iu, karena ia
tidak mau serampangan dalam menetapkan hukum. Karena, jika tidak
memandang sosial-ekonomi masyarakat terlebih dahulu, nilai esensi dari sebuah

hukum tidak akan bisa diterima.

* Husein Muhammad, Spiritualitas Kemanusiaan: Perspektif Islam Pesantren.Cetakan ke-1,
Yogyakarta : 2006, Pustaka Rihlah, hal 31
* Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (Yogyakarta : LKiS, 2007), hal. 214
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Relevansi jilbab dan cadar dengan kehidupan masyarakat Indonesia.
Pertama, berkaitan dengan sistem perpolitikan yang ada di Indonesia seperti
peraturan-peraturan daerah, seperti daerah Aceh. Kedua, jilbab sudah menjadi
budaya, namun untuk penggunaan cadar masih menjadi budaya bagi kalangan-
kalangan tertentu. Ketiga, masyarakat menjunjung nilai perbedaan pada tiap-
tiap individu. Keempat, budaya pakaian muslimah sudah menjadi tren bagi
kalangan masyarakat muslim yang ada di Indonesia.

Konteks penerapan hukum yang diambil oleh Husain Muhammad, juga
erat kaitannya dengan sosial-budaya yang ada di Indonesia, yaitu beragamnya
benduk kebudayaan yang ada, membuat akulturasi kebudayaan di Indonesia
bukanlah hal yang baru. Inilah juga yang mempengaruhi Islam di era Wali
Songo, yang berkembang bukan karena eksklusifitas agama, namun lebih
karena inklusifitas agama Islam itu sendiri.

Dengan kondisi sosial budaya ini pula, bisa menjelaskan, mengapa
masyarakat Indonesia dan pula Ulama’nya, bisa mengambil sumber hukum
yang sesuai dengan kondisi sosial masyarakat. Karena memandang bahwa cadar
adalah kebudayaan, maka yang terjadi adalah tidak mewajibkan penggunaan
itu, karena juga kurang sesuai dengan konteks ke-Indonesiaan.

Karena, menurut Husain Muhamamad, agama Islam adalah agama yang
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, artinya, juga menerima kebaikan yang
datang di masa kini. Ini menunjukkan, bahwa menyamakan perempuan dimasa
kini dengan masa Nabi merupakan hal yang tidak tepat, karena ada perbedaan

mendasar seperti telah dihapuskannya perbudakan. Dan juga, secara pendidikan
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juga telah mengalami banyak kemajuan, terutama juga hak pendidikan bagi
perempuan.

Perspektif Husain Muhammad ini, juga sesuai dengan pandangan santri
Mambaus Sholihin. Jika Husain Muhammad berpandangan bahwa pemakaian
cadar bukanlah kewajiban, melainkan budaya arab, yang sesuai dengan kondisi
disana. Maka, pandangan santri Mambaus Sholihin adalah pemakain cadar
untuk menghindari kemungkinan buruk, yaitu seperti fitnah atau digoda lawan
jenis. Maka, kedua hal ini sesuai, karena sama-sama tidak mewajibkan, dan

para santri yang memakai cadar juga tidak merasa keberatan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pakaian muslimah dalam Islam adalah pakaian yang menutup aurat dengan
baik, yaitu dengan menutupi seluruh tubuhnya, dan juga memakai pakaian
yang tidak menonjolkan bagian tubuh. Hal ini menjadi penting bagi
perempuan muslim, karena akan bisa melindungi diri dari fitnah dan godaan
dari lawan jenis. Kemudian, perempuan juga tidak diperbolehkan terlalu
menampakkan pakaiannya demi mendapat perhatian umum atau pamer. Hal
ini malah akan mengancam keselamatan perempuan, karena akan mudah
digoda oleh lawan jenis, karena terlihat mencolok dalam penampilannya

2. Adanya peraturan pemakain cadar bagi santri Mambaus Sholihin, mendapat
respon positif dari para santri, mayoritas mereka tidak keberatan akan hal
tersebut. Karena, tujuan dari pemakain cadar santri Mambaus Sholihin,
adalah untuk menjadi perempuan dari fitnah dan perbuatan-perbuatan yang
tidak diinginkan. Maka, santri menerima, bahkan merasa nyaman dengan
pemakaian cadar ini. Kemudian, dalam pandangan Husain Muhammad,
pemakaian cadar tidaklah wajib, karena disesuaikan dengan ‘illatnya.
Tentang kewajiban santri Mambaus Sholihin memakai cadar, perspektif
Husain Muhammad memperbolehkan hal itu, karena tidak ada larangan
yang tegas akan hal itu. Maka, bisa dipahami, bahwa pemakaian cadar oleh

santri Mambaus Sholihin adalah bukan pandangan ekstrimis sebagaimana
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banyak berkembang hari ini, namun lebih untuk menjaga dari fitnah dan

melindungi santri itu sendiri.

B. Saran
Sebagai pembahasan akhir dalam penulisan skripsi ini, saran yang dapat
disampaikan sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan dalam dasar
penggunaan cadar dalam keseharian ini adalah perlunya media massa untuk
memberikan pengetahuan bahwa pengguna cadar bukan merupakan Islam
radikal. Karena memakai atau melepas cadar bukan menjadi halangan untuk

menuntut ilmu.
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